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Abstrak
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh pola asuh orang tua
terhadap perkembangan moral siswa kelas V Sekolah Dasar Islam Baiturrahim Sampit tahun
pelajaran 2016/2017. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini yaitu  tidak ada pengaruh yang
positif antara pola asuh orang tua terhadap perkembangan moral pada siswa kelas V Sekolah Dasar
Islam Baiturrahim Sampit tahun pelajaran 2016/2017.
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif ex-postfacto, sedangkan jumlah populasinya
sebanyak 61 siswa dari seluruh kelas V dengan sampel yang diperoleh sebanyak 61 siswa. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan yaitu Sampel Jenuh.
Hasil analisis data dalam penelitian ini menggunakan uji hipotesis dengan uji t yang
menunjukkan bahwa nilai thitung -1,063 dan signifikansi yang di peroleh yaitu 0,292 (p ≤ 0,05).
Koefisien determinasi (R2) yang diperoleh sebesar 0,019 yang memiliki arti bahwa dalam penelitian
ini pola asuh orang tua memiliki pengaruh sebesar 0,019 atau 1,9% terhadap perkembangan moral.
Hal tersebut membuktikan bahwa pola asuh orang tua tidak  memiliki pengaruh yang positif terhadap
perkembangan moral pada siswa kelas siswa kelas V Sekolah Dasar Islam Baiturrahim Sampit tahun
pelajaran 2016/2017, dengan demikian hipotesis ditolak .
Kata kunci : Pola asuh Orang Tua, Perkembangan Moral
Abstract
This study was conducted to know The Influence of Parenting style Toward Moral Development
to The Fifth Grade Students of SDI Baiturrahim Sampit in The Academic Year of 2016/2017.
Hypothesis proposed in this study that there is a positive influence between parenting model to the
moral development in the fifth grade students of SDI Baiturrahim Sampit in academic year of
2016/2017.
This study uses quantitative method ex-postfacto, while the number of population is 61 students
from the fifth grade student with sample obtained as many as 61 students. Sampling technique used is
Saturated Sample.
The results of data analysis in this study using hypothesis test with t test that shows that the value
of t -1.063 and significance of the obtained is 0.292 (p ≤ 0.05). Coefficient of determination (R2)
obtained for 0,019 which means the parenting style  has an influence of 0.019 or 1.9% of moral
development. This proves that parenting model has a positive influence on the moral development of
the fifth grade student of SDI Baiturrahim Sampit in the academic year 2016/2017, thus the hypothesis
is acceptable.
Keywords : Parenting Style , Moral Development





Pada umumnya orang tua mengharapkan
anak-anaknya tumbuh menjadi seorang yang
memiliki moral yang baik. Perkembangan moral
menjadi hal yang sangat penting bagi seseorang
karena dengan moral seseorang dapat
membedakan antara yang benar dan salah,
bertindak atas perbedaan tersebut dan
mendapatkan penghargaan diri melakukan yang
benar dan merasa bersalah atau malu ketika
melanggar standar tersebut. Orang tua
menginginkan anaknya untuk bersikap peduli
kepada orang lain, tidak mementingkan diri
sendiri dan selalu membantu (Aliah, 2008: 261).
Allah SWT memandang bahwa anak merupakan
perhiasaan dunia. Hal ini sebagaimana
ditegaskan dalam al-Qur’an surat al-Kahfi ayat
46:
َایْنُّدلا ِةویَحْلا ُةَنْیِز َنُْوَنبْلاَو ُلاَمَْلاج ُتیِقبْلاَو
 ِّبِر َدْنِع ٌرْیَخ ُتحِلّصلا ًلاََما ٌرْیَخ َّو ًاباََوث َك :فھكلا}
Artinya: “Harta dan anak-anak adalah
perhiasan kehidupan dunia tetap amalan-amalan
yang kekal lagi saleha adalah lebih baik
pahalanya.
Ayat di atas menunjukkan pentingnya
bantuan orang tua dalam perkembangan moral
anak. Moral pada anak merupakan suatu nilai
yang perlu dikembangkan, bagi para ahli dari
teori belajar, perkembangan moral dipandang
sebagai hasil dari rangkaian rangsang-jawaban
yang dipelajari oleh anak. Perkembangan moral
memiliki keterkaitan dengan bertambahnya
kemampuan menyesuaikan diri terhadap aturan
atau kaedah-kaedah yang ada dalam lingkungan
hidup.
Perkembangan moral didefinisikan seperti
moralitas yaitu secara umum dapat dikatakan
sebagai kapasitas untuk membedakan yang
benar dan yang salah, bertindak atas perbedaan
tersebut dan mendapatkan penghargaan diri
ketika melakukan yang benar dan merasa
bersalah atau malu ketika melanggar aturan
yang ada (Aliah, 2008: 261).
Pada zaman sekarang ini, banyak anak
remaja mengikuti gya berpakai orang luar negeri
contohnya cara berpakaian artis korea.
Merebaknya kegemaran terhadap artis Korea ini
dapat mengganggu perkembangan moral pada
masa remaja karena mereka bisa saja melupakan
budaya  yang ada di Indonesia dan menganut
budaya-budaya luar yang tidak  sesuai dengan
budaya Indonesia. Pengaruh budaya luar ini
dapat dikurangi dengan adanya pengarahan dari
para orang tua mengenai apa yang boleh
digunakan dan tidak. Hal ini mengisyaratkan
pentingnya pola asuh orang tua untuk
pengetahuan dan perkembangan moral anak.
Seorang anak akan mengikuti dan meniru
kebiasaan dari orang tuanya, saudara dekat dan
orang di sekitarnya, sehingga sangat
membutuhkan perhatian dari orang tua,
mengingat orang tua adalah orang pertama yang
ditemui oleh anak, sehingga perkembangan
moral anak ditentukan oleh kondisi dan situasi
dalam keluarganya. Perkembangan moral anak
tidak lepas dari pola asuh orang tua atau
kebiasaan orang tua, ayah dan ibu dalam
memimpin, mengasuh dalam arti menjaga
dengan cara merawat dan mendidiknya.
Pola asuh orang tua berarti kebiasaan ayah
ibu dalam memimpin, mengasuh dan
membimbing anak dalam keluarga. Pola asuh
orang tua merupakan gambaran tentang sikap
dan perilaku orang tua dan anak dalam
berinteraksi, berkomunikasi selama
mengadakan kegiatan pengasuhan. Cara
pengasuhan orang tua akan diperhatikan dan
diresapi oleh anak, kemudian menjadi kebiasaan
bagi anak itu sendiri (Syaiful, 2014: 50-52).
Di daerah Pacitan terdapat sebuah keluarga
yang menerapkan pola asuh otoriter, dengan
memberi batasan waktu bermain, sholat tepat
waktu, mengucapkan salam ketika bertemu
dengan orang lain. Dari pola asuh ini
membentuk sikap dan kepribadian anak yang
cenderung pendiam ketika bertemu dengan
orang lain, penurut, sopan dan kurang percaya
diri ketika bertemu dengan orang yang belum
akrab (Awang, 2015: 45).
Lingkungan masyarakat yang peneliti
temui tepatnya di Kota Sampit, ada beberapa
keluarga yang sangat membiarkan anak
melakukan apapun yang disukai, berbuat sesuka
hati dan berbicara semaunya tanpa
mengingatkan bahwa antara yang bagus dan
tidak untuk dilakukan dan dalam berucap. Oleh
sebab itu banyak orang tua yang  sibuk dengan
telepon genggam dan media sosial yang mereka
gunakan. Hal ini membuat banyak anak yang
tidak mengerti sikap sopan terhadap orang yang
lebih tua, suka mengganggu temannya dan lain
sebagainya. Salah satunya keluarga bapak SA
yang memiliki 4 orang putri. Bapak SA bekerja
dari pagi hingga petang, sehingga hanya istrinya
yang mengasuh putri mereka, tanpa adanya




pengawasan dari bapak SA. Akan tetapi, sang
ibu terlalu asyik dengan telepon genggamnya
dan televisi, sehingga anak-anaknya bebas
bermain dan bebas berbuat tanpa pengawasan
dan tanpa pengarahan. Hal ini menyebabkan
anak-anaknya begitu berani pada orang yang
lebih tua, baik kepada paman atau neneknya dan
tidak sopan kepada tamu.
Peneliti telah melakukan observasi di salah
satu sekolah yang berada di Sampit tepatnya di
Sekolah Dasar Islam Baiturrahim bahwa
terdapat beberapa anak yang sangat dimanja
oleh orang tuanya, anak ini suka mengganggu
temannya dan orang tuanya cenderung
membiarkan perbuatan anak tersebut. Tentunya
hal ini sangat membuat anak menjadi sosok yang
cukup nakal, sulit mendengarkan nasehat.
Adapula beberapa anak, dimana sebelum masuk
kelas diberi nasehat oleh orang tua agar bersikap
dan berbuat baik pada orang lain, lebih
cenderung memiliki sikap yang lebih baik
terhadap teman dan guru di lingkungan sekolah.
Seperti seorang siswa dengan inisial IL, anak ini
begitu mematuhi gurunya, sopan berbicara dan
suka membantu teman dan terbuka. Anak ini
setiap turun dari kendaraan selalu di ajarkan
bagaimana bersikap kepada orang di sekitarnya,
menurut salah seorang guru orang tua dari IL
menerapkan pola asuh demokratis kepada
anaknya. Informasi ini peneliti dapatkan dari
seorang guru dengan inisial IR.
Dari latar belakang di atas, peneliti tertarik
ingin mengetahui lebih jauh dan melakukan
penelitian dengan judul “Pengaruh pola asuh
orang tua terhadap perkembangan moral pada
siswa kelas V di Sekolah Dasar Islam
Baiturrahim Sampit”.
Berdasarkan uraian latar belakang masalah
diatas, maka permasalahan dalam penelitian ini
dapat dirumuskan sabagai berikut Apakah ada
Pengaruh pola asuh terhadap perkembangan
moral pada siswa kelas V di Sekolah Dasar
Islam Baiturrahim Sampit ?.
Berdasarkan dari tujuan penelitian ini,
maka tujuan yang ingin dicapai adalah  untuk
mengetahui Pengaruh pola asuh terhadap
perkembangan moral pada siswa kelas V
Sekolah Dasar Islam Baiturrahim Sampit.
Penelitian ini memiliki manfaat agar para
orang tua dapat mengetahui dan memahami
pentingnya peran pola asuh mereka dalam
perkembangan moral anak-anak mereka.
Penelitian ini memiliki manfaat agar siswa dapat
memiliki perkembangan moral ke arah yang
lebih baik. Manfaat dari penelitian ini dapat
dipetik oleh guru agar lebih menanamkan moral
yang berlaku dalam kehidupan sehari-hari pada
siswa agar siswa memahami pentingnya
perkembangan moral yang ada dalam diri.
KAJIAN LITERATUR
Moral berasal dari bahasa latin mos (moris)
yang berarti adat istiadat, peraturan/ nilai-nilai
atau tata cara kehidupan. Moralitas merupakan
kemauan untuk menerima dan melakukan
peraturan, nilai-nilai atau prinsip-prinsip moral
(Yudrik, 2013: 50). Perkembangan moral adalah
hal yang sangat penting bagi perkembangan
kepribadian dan sosial anak untuk menuju
kedewasaannya.
Menurut Kohlberg perkembangan moral
memiliki hubungan yang erat dengan cara
berpikir seorang anak, artinya seorang anak
memiliki untuk melihat, mengamati,
memperkirakan, menduga, berpikir,
mempertimbangkan dan menilai. Hurlock
mengatakan bahwa perilaku moral merupakan
perilaku yang sesuai dengan kode moral
kelompok sosial. Dimana moral itu sendiri
adalah tata cara, adat istiadat dan kebiasaan
(Dian, 2009: 4).
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan
bahwa perkembangan moral yaitu
berkembangnya kemampuan anak terhadap
aturan-aturan yang ada dalam masyarakat, dapat
memahami dan membedakan antara yang baik
dan yang buruk.
Menurut Singgih (2007: 40) faktor-faktor
yang mempengaruhi perkembangan moral anak
yaitu sebagai berikut: Lingkungan Keluarga
yaitu sikap keluarga atau orang tua di dalam
rumah dapat mempengaruhi perkembangan
moral pada anak. Akan tetapi, sikap orang tua di
luar rumah juga dapat mempengaruhi moral
anak, baik itu keramahan orang tua, kejujuran,
pertikaian atau pertentangan yang timbul dalam
hubungannya dengan orang-orang di sekitarnya,
Lingkungan Sekolah yaitu corak hubungan guru
dan murid atau murid dengan murid banyak
mempengaruhi moral anak yang memang
berubah-ubah. Sikap guru yang keras mungkin
dapat menimbulkan sikap rendah dri pada anak,
tetapi ketika anak melihat sikap demokratis dari
guru yang lain, sikap rendah diri akan dapat
berubah, Lingkungan Teman Sebaya yaitu




semakin bertambah umur anak, maka
pergaulannya akan semakin luas bersama teman
sebayanya. Konflik akan terjadi ketika norma
pribadi berlainan dengan norma yang ada dalam
lingkungan teman-teman. Di satu pihak anak
ingin mempertahankan pola-pola tingkah laku
yang diperoleh dalam keluarga, dipihak lain
menuntut anak memperlihatkan pola yang lain,
yang bertentangan dengan norma yang ada, Segi
Keagamaan yaitu nilai keagamaan yang
diperoleh seorang anak akan menetap menjadi
pedoman tingkah laku di kemudian hari. Kalau
pada awalnya kepatuhan didasarkan pada rasa
takut yang diasosiasikan dengan kemungkinan
memperoleh hukuman, maka lama-lama
kepatuhan ini akan dihayati sebagai sebagian
dari cara dan tujuan hidupnya, Aktivitas rekreasi
yaitu ktivitas-aktivitas rekreasi ini banyak
dijumpai dalam lingkungan seperti membaca
buku komik, majalah, film, radio dan televisi
dapat mempengaruhi moral yang ada pada anak.
Aspek yang digunakan untuk
perkembangan moral anak yaitu menurut Aliah
(2008: 262) komponen dari perkembangan
moral yaitu: Afektif Moralitas (Moral affect)
yaitu Komponen afektif atau emosional ini
terdiri dari berbagai jenis perasaan seperti
perasaan bersalah atau malu, perhatian terhadap
perasaan orang lain dan sebagainya, yang
meliputi benar dan salah yang memotivasi
pemikiran dan tindakan moral. Afektif moralitas
merupakan berbagai jenis perasaan yang
menyertai pelaksanaan prinsip etika. Salah
satunya malu dalam melakukan sesuatu yang
tidak baik, Kognitif Moralitas (Moral
reasoning) merupakan pusat dimana seseorang
melakukan konseptualisasi benar dan salah serta
membuat keputusan tentang bagaimana
seseorang berperilaku. Kognitif moralitas
merupakan pikiran yang ditunjukkan seseorang
ketika memutuskan berbagai tindakan yang
benar atau salah, Perilaku Moral merupakan
Komponen perilaku mencerminkan bagaimana
seseorang sesungguhnya berperilaku ketika
mengalami godaan untuk berbohong,curang
atau melanggar aturan moral lainnya. Perilaku
moral juga merupakan tindakan yang konsisten
terhadap tindakan moral seseorang dalam situasi
dimana mereka harus melanggarnya.
Pola asuh terdiri dari dua kata yaitu pola
dan asuh. Dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia pola berarti corak, model, sistem, cara
kerja, bentuk yang tetap. Ketika pola diberi arti
bentuk/ struktur yang tetap maka hal itu
semakna dengan istilah kebiasaan. Asuh yang
berarti mengasuh, satu bentuk kata kerja yang
bermakna menjaga (merawat dan mendidik)
anak kecil, membimbing supaya dapat berdiri
sendiri, memimpin suatu badan kelembagaan.
Orang Tua adalah ayah ibu kandung (Syaiful,
2014: 50-51). Pola asuh orang tua berarti
kebiasaan ayah ibu dalam memimpin, mengasuh
dan membimbing anak dalam keluarga. Dalam
penelitian ini dapat diartikan sebagai pola
pengasuhan.
Menurut Hurlock aspek polah asuh orang
tua sebagai berikut: Indikator pola asuh orang
tua dengan tipe otoriter yaitu meminta sesuatu
yang bersifat menyuruh, lebih sering marah
daripada memberi bimbingan, ada unsur
memaksa dan mendesak, memaksakan
kehendak kepada anak, kurang senang dengan
musyawarah keluarga. Indikator pola asuh orang
tua dengan tipe demokratis yaitu menghargai
kemampuan anak, memberikan kebebasan
kepada anak untuk memilih apa yang
dikehendaki, memperhatikan dan menghargai
pendapat anak, memberi dorongan kepada anak,
akrab dengan anggota keluarga, Indikator pola
asuh orang tua dengan tipe Laissez-Faire yaitu
membiarkan anak sesuai kehendaknya, tidak ada
peraturan apapun yang mengikat anak, kontrol
orang tua terhadap anak lemah, tidak mau tau
tentang permasalahan anak.
Kerangka berfikir Pola Asuh Orang Tua
terhadap Perkembangan Moral sebagai berikut:
Dari uraian di atas dapat diambil hipotesis
bahwa tidak ada pengaruh pola asuh orang tua
terhadap perkembangan moral anak di kelas V
Sekolah Dasar Islam Baiturrahim Sampit Tahun
Pelajaran 2016/ 2017.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan di daerah kota
Sampit pada jenjang sekolah dasar (SD) atau
sederajat tepatnya di Sekolah Dasar Islam
Baiturrahim Sampit. Adapun waktu pelaksanaan
penelitian ini dilaksanakan selama tiga bulan












Penelitian ini dilaksanakan dari tanggal 26
Nopember 2016 – 10 Desember 2016 Tahun
Pelajaran 2016/2017. Tempat  yang dijadikan
penelitian ini berlokasi di SMP Negeri 3 Sampit
tepatnya berada di Jln. Christopel Mihing No.69
Sampit. Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif dengan pendekatan ex-postfact.
Menurut Sugiyono  (2012:80) populasi
adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari
objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari, dan kemudian ditarik
suatu kesimpulannya. Dalam penelitian ini yang
menjadi populasi penelitian adalah siswa kelas
V di Sekolah Dasar Islam Baiturrahim Sampit
yang berjumlah 61 orang siswa di kelas V.
Menurut sugiyono (2012:118) sampel
adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi tersebut. Pada penilitian
ini peneliti mengambil sampel sebesar 100%
dari populasi jumlah siswa. Teknik pengambilan
sampel yang digunakan  dalam penelitian ini
adalah teknik sampling jenuh. Sampling jenuh
adalah teknik penentuan sampel bila anggota
populasi digunakan sebagai sampel..
Berdasarkan uraian di atas maka  sampel dan
penelitian ini berjumlah 61 siswa, karena jumlah
siswa di kelas V hanya 61 dan jumlah ini di
bawah 100 siswa sehingga diambil jumlah
keseluruhan dari populasi.
Definisi operasional untuk perkembangan
moral sebagai variabel terikat. Moralitas
didefinisikan sebagai kapasitas untuk
membedakan antara yang benar dan yang salah,
bertindak atas perbedaan tersebut dan
mendapatkan penghargaan diri ketika
melakukan yang benar dan merasa bersalah atau
malu ketika melanggar standar tersebut (Aliah,
2008: 261). Sedangkan penelitian ini pola asuh
orang tua sebagai variabel bebas. Menurut Diana
Baumrind pola asuh adalah cara orang tua
membesarkan anak dengan memenuhi
kebutuhan anak, memberi perlindungan,
mendidik anak serta mempengaruhi tingkah laku
anak dalam kehidupan sehari-hari (Winanti,
dkk., 2006: 127). Untuk indikator yang
digunakan dalam angket akan diambil dari tipe-
tipe pola asuh orang tua yang dikemukakan
Hurlock yaitu indikator dari tipe-tipe pola asuh
orang tua yaitu indikator dari tipe pola asuh
orang tua otoriter, indikator dari pola asuh orang
tua tipe demokratis dan indikator dari pola asuh
orang tua tipe Laissez-Faire.
Metode penelitian adalah cara yang
digunakan oleh peneliti dalam pengumpulan
data penelitiannya. Teknik pengumpulan data
yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah
angket. Instrumen atau alat pengumpul data
yaitu angket dan skala yang digunakan yaitu
skala Likert yait TP (Tidak Pernah), KD
(Kadang-kadang), SR (Sering), SL (Selalu).
Sebelum uji instrumen diajukan, alat pengumpul
data penelitian dilakukan uji validitas dan uji
reliabilitas.
Pengujian validitas menggunakan Korelasi
Pearson Product Moment. Jumlah item motivasi
belajar sebanyak 25 item, setelah dilakukan uji
validitas tersisa 20 item yang valid dan 5 item
yang tidak valid. Sedangkan jumlah item
kesulitan belajar 20 item, item yang valid
berjumlah 13 dan yang tidak valid 7 item. Untuk
item pernyataan yang valid dapat digunakan
sebagai instrumen penelitian dan item
pernyataan yang tidak valid akan dikeluarkan
atau dibuang.
Pengujian reliabilitas menggunakan
Cronbach’s Alpha, berdasarkan hasil analisis
Cronbach’s Alpha untuk motivasi belajar
sebesar ,801 dan kesulitan belajar ,711 maka
dapat disimpulkan bahwa butir-butir instrumen
tersebut reliabel. Sehingga instrumen tersebut
dapat atau layak untuk dijadikan instrumen
dalam penelitian.
Pengujian validitas menggunakan Korelasi
Pearson Product Moment. Jumlah item pola
asuh orang tua sebanyak 16 item, sedangkan
item perkembangan moral berjumlah 18.
Pengujian reliabilitas menggunakan
Cronbach’s Alpha, berdasarkan hasil analisis
Cronbach’s Alpha untuk pola asuh orang tua
sebesar 0,646, dan perkembangan moral 0,346.
Maka dapat disimpulkan bahwa butir-butir
instrumen tersebut reliabel. Sehingga instrumen
tersebut dapat atau layak untuk dijadikan
instrumen dalam penelitian.
Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Motivasi
Belajar
Cronbach’s Alpha N of Item
,646 16
Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Kesulitan
Belajar
Cronbach’s Alpha N of Item





Teknik analisa data menggunakan regresi
linier sederhana, sebelum dilakukan uji hipotesis
terlebih dahulu dilakukan uji asumsi klasik atau
uji prasyarat yang terdiri atas uji normalitas, uji
linearitas dan uji autokorelasi. Setelah itu




Sekolah Dasar Islam Baiturrahim Sampit
merupakan salah satu SD Islam yang berada di
Sampit yang terletak di jalan S. Parman,
kecamatan Mentawa Baru Ketapang. Sekolah
ini memiliki dua ruang kelas untuk siswa kelas
V dengan jumlah siswa sebanyak 61 siswa
Tahun Pelajaran 2016/ 2017.
Data responden berdasarkan jenis kelamin
yaitu laki-laki 34 siswa dan perempuan 37 siswa.
Berdasarkan data primer yang telah
dikelompokan melalui penyebaran kuesioner
yang telah dibagikan sebelumnya, diperoleh
profil responden atau subjek dalam penelitian ini
menurut usia sebagaimana berikut yaitu untuk
usia 11 berjumlah 40 anak, usia 12 berjumlah 15,
dan untuk usia 13 berjumlah 6 anak.
Deskripsi data hasil penelitian merupakan
gambaran hasil penelitian yang telah dilakukan.
Data dalam penelitian ini terdiri dari dua macam,
yaitu data mengenai pola asuh orang tua dan data
mengenai perkembangan moral dari 61
responden. Berdasarkan hasil analisis, diperoleh
gambaran umum skor variabel-variabel
penelitian sebagai berikut: Skor hipotetik untuk
variabel poa asuh orang tua diperoleh skor
minimum sebesar 14, skor maksimum 56, mean
sebesar 35 dan standar deviasi sebesar 21. Skor
hipotetik variabel perkembangan moral
diperoleh skor minimum 8, skor maksimum 32,
mean sebesar 20, dan standar deviasi 12. Skor
empirik untuk variabel pola asuh orang tua
diperoleh skor minimum sebesar 21, skor
maksimum 35, mean sebesar 30,57 dan standar
deviasi sebesar 2,918. Skor empirik variabel
perkembangan moral diperoleh skor minimum
19, skor maksimum 29, mean sebesar 24,36, dan
standar deviasi 1,984.
Berdasarkan hasil katagorisasi skor
responden penelitian pada angket pola asuh
orang tua yang tergolong dalam kategori “sangat
tinggi” sebanyak 4 siswa, kategori “tinggi”
sebanyak 27 siswa, kategori “sedang” sebanyak
14 siswa, kategori “rendah” sebanyak 10 siswa
dan kategori “sangat rendah” sebanyak 6 siswa.
Hasil-hasil tersebut menunjukkan bahwa secara
umum siswa memiliki kecenderungan terhadap
perkembangan moral termasuk dalam
kategorisasi “tinggi”
Skor responden penelitian pada angket
perkembangan moral yang tergolong dalam
kategori “sangat tinggi” sebanyak 3 siswa,
kategori “tinggi” sebanyak 14 siswa, kategori
“sedang” sebanyak 25 siswa, kategori “rendah”
sebanyak 16 siswa dan kategori “sangat rendah”
sebanyak 3 siswa. Hasil-hasil tersebut
menunjukkan bahwa secara umum siswa
memiliki kecenderungan terhadap
perkembangan moral termasuk dalam
kategorisasi “sedang”. Dari hasil di atas maka
dapat disimpulkan bahwa pola asuh orang tua
mempengaruhi perkembangan moral.
Setelah data terkumpul dilakukan analisis
data dengan menggunakan teknik statistik
dengan bantuan Program Statistical Product
And Servise Soulation (SPSS) Versi 21 for
windows. Sebelum dilakukan uji hipotesis
terlebih dahulu dilakukan uji asumsi klasik atau
uji prasyarat yang terdiri atas uji normalitas, uji
linearitas dan uji autokorelasi. Setelah itu
dilakukan uji hipotesis dan koefisien
determinasi.
Uji normalitas yaitu data dikatakan normal
jika signifikansi atau nilai p ≥ 0, berdasarkan
hasil penelitian nilai signifikansi pola asuh
orang tua sebesar ,071 dan nilai signifikansi
perkembangan moral sebesar ,. Maka dapat
disimpulkan bahwa data berdistribusi normal


























Kolmogorov-Smirnov Z 1,293 1,158
Asymp. Sig. (2-tailed) ,071 ,137
Uji linearitas yaitu Pengujian linearitas data
menggunakan pendekatan Test For Linearity
pada taraf signifikasi 0,05. Dua variabel
dikatakan mempunyai hubungan yang linear bila
signifikansi atau nilai p < 0,05 atau bila
signifikasi (Deviation From Linearity) > 0,05,
Berdasarkan hasil penelitian nilai signifikasi
pada linearity sebesar 0,292. Karena signifikasi
> 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa antara
variabel pola asuh orang tua dan perkembangan

































Uji autokorelasi prasyarat yang harus
terpenuhi adalah tidak adanya autokorelasi pada
model regresi. Mendeteksi autokorelasi
menggunakan uji Durbin-Watson DW di antara
-2 sampai +2 maka Ho diterima, artinya tidak
terjadi autokorelas, nilai Durbin-Wastson
sebesar 1,830. Karena hasil durbin Watson di




















(a) ,019 ,002 2,815
1,83
0
Hasil uji T data pola asuh orang tua dan
perkembangan moral. Adapun model persamaan
regresi linear sederhana yang diperoleh adalah
sebagai berikut: Y’= a+bX, Y’= 35,488 - 0,202
X. Persamaan regresi di atas dapat dijelaskan
sebagai berikut: Nilai konstanta (a) adalah
35,488, ini dapat diartikan jika pola asuh orang
tua (X) nilainya 0, maka perkembangan moral
(Y) nilainya 35,488. Nilai koefisien regresi (b)
variabel pola asuh orang tua (X) bernilai negatif
yaitu -0,202 ini dapat diartikan bahwa setiap
pengurangan pola asuh orang  tua (X) sebesar 1,
maka perkembangan moral (Y) juga akan
mengurang -0,202.. Berdasarkan hasil regresi
sederhana telah diperoleh hasil thitung sebesar -
1,063 karena thitung˂ttabel (-1,063 < 1,671) maka
Ha ditolak, dengan nilai signifikan 0,292 > 0,05
maka dinyatakan pengaruhnya tidak signifikan.
Hasil dari uji t ini menunjukkan bahwa variabel
pola asuh orang tua tidak berpengaruh positif
dan tidak signifikan terhadap perkembangan
moral siswa.

































Berdasarkan dari hasil penelitian diperoleh
angka R Square sebesar 0,019 atau 1,9%, ini
menunjukan bahwa presentase sumbangan
pengaruh variabel independen (pola asuh orang
tua) terhadap variabel dependen (perkembangan
moral) sebesar 1,9%. Atau variasi variabel
independen yang digunakan mampu
menjelaskan sebesar 1,9% variasi variabel
dependen. Sedangkan sisanya 98,1%
dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel lain
yang tidak diteliti dalam model penelitian ini.
Standard error of the Estimate adalah suatu
ukuran banyaknya kesalahan model regresi
dalam memprediksikan nilai Y. Dari hal regresi
didapat nilai 2,815 hal ini berarti banyaknya
kesalahan dalam prediksi variabel kesulitan
belajar sebesar 2,815.
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Hasil perhitungan dalam penelitian ini
menunjukkan bahwa pola asuh orang tua tidak
memberikan pengaruh yang positif terhadap
perkembangan moral siswa. Hal ini tidak sesuai
dengan pernyataan dari Ross Thompson  bahwa
anak merupakan pemegang moral, berjuang
memahami moral itu sendiri. Dan pemahaman
mengenai moral dapat mereka peroleh dari
hubungannya dengan orang tua. Singgih
Gunarsa mengatakan mengenai hubungan pola
asuh orang tua terhadap perkembangan moral
anak, bahwa perkembangan moral anak banyak
di pengaruhi oleh orang tuanya. Hubungan
antara orang tua dan anak merupakan hubungan
antara pemberi dan yang diberi. Orang tua
diharapkan dapat membantu anak dalam
melaksanakan dan memenuhi kebutuhan
perkembangan moral pada anak (2007: 39).
Dalam penelitian ini menunjukkan bahwa
teori yang disampaikan menunjukkan hasil tidak
adanya  pengaruh yang positif antara pola asuh
orang tua terhadap perkembangan moral siswa.
Berdasarkan hasil perhitungan tersebut maka
hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini
ditolak yaitu tidak adanya  pengaruh yang
positif antara pola asuh orang tua terhadap
perkembangan moral pada siswa kelas V
Sekolah Dasar Islam Baiturrahim Sampit tahun
Pelajaran 2016/2017.
Berdasarkan hasil kategorisasi
menunjukkan bahwa secara umum tingkat pola
asuh orang tua dalam penelitian ini tergolong
tinggi, dan tingkat perkembangan moral siswa
tergolong sedang. Dari hasil tersebut dapat
disimpulkan bahwa semakin tinggi pola asuh
orang tua maka tidak ada pengaruh positif
terhadap perkembangan moral siswa tersebut.
Dari aspek pola asuh orang tua yang paling
memberikan pengaruh terhadap perkembangan
moral yaitu jenis pola asuh orang tua demokratis
dengan nilai sebesar 40%. Jenis pola asuh lain
seperti otoriter sebesar 38% dan laissez-faires
sebesar 36%.
Dalam penilitian yang telah dilakukan ini,
angket pola asuh orang tua pada hasil reliabilitas
tidak memiliki nilai yang reliabel. Namun,
peneliti tetap menggunakan angket tersebut
untuk penelitian. Hal ini dikarenakan adanya
kendala yaitu waktu yang sangat mendesak
sehingga tidak memiliki kesempatan untuk
membuat angket baru dan sekolah yang
mendekati waktu liburan dan penelitipun
kembali menggunakan angket yang sama.
SIMPULAN
Berdasarkan hasil perhitungan dalam
penelitian ini, maka dapat disimpulkan bahwa
hipotesis yang diajukan ditolak, yaitu tidak ada
pengaruh yang positif antara  pola  asuh  orang
tua  terhadap  perkembangan moral pada siswa
kelas V Sekolah Dasar Islam Baiturrahim
Sampit tahun pelajaran 2016/2017, dengan nilai
R Square hanya sebesar 1,9%. artinya bahwa
variabel perkembangan moral siswa tidak
dipengaruhi oleh pola asuh orang tua. Karena
pengaruhnya sangat kecil, nilai R Square hanya
sebesar 1,9% dan sisanya dipengaruhi oleh
faktor lain yaitu sebesar 98,1%.
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